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RINGKASAN

Untukmencapaikomunikasiyangefektifdiperlukansuatustrategikomunikasiyang

baik.Strategimerujukpadapendekatankomunikasimenyeluruhyangakandiambil

dalam rangka menghadapitantangan yang akan dihadapiselama berlangsungnya

proseskomunikasi.Berbagaipendekatandapatdilakukantergantungpadasituasidan

kondisi.Padapenjelasantersebutbisakitaketahuibahwaterjadikomunikasiyang

efektifantarapenyidikdanaparathukum yangberperan.Namun,untukkomunikasi

padamasyarakatuntukinformasibahandanmerkyangtermasukpadapublicwarning

BPOM masihkurangefektif.Makadenganadanyaaplikasipengecekizinedarproduk(e

-BPOM;HaloBPOM)yangdiluncurkanolehBPOM,memudahkanmasyarakatmendapat

informasiberitaterbaruBPOM,mengeceksuatuprodukdenganmemindaikodeQR

ataukodebatang,sertamengirimkanpengaduanterhadap suatuproduksehingga

memudahkankerjapenyidikdalam mengungkapkasustanpaharusmasyarakatdatang

kekantorBPOM.
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SUMMARY

Toachieveeffectivecommunicationagoodcommunicationeffectivestrategyis

needed.Strategyreferstotheoverallcommunicationapproachthatwillbetakenin

ordertofacethechallengesthatwilllastduringthecommunicationprocess.Various

approaches can be done depending on the situation and conditions.From this

explanation we can see that effective communication takes place between

investigatorsandthelawenforcementauthoritiesinvolved.However,communicationto

thepublicformaterialandbrandinformationincludedintheBPOM publicwarningis

stillineffective.Then with theproductdistribution permitchecking application (e-

BPOM;HelloBPOM)lauchedbyBPOM,itmakeseasyforthepublictogetthelatest

BPOM newsinformation,checkaproductbyscanningaQRcodeorbarcode,and

sending comlaintsto aproductto facilitateworkinvestigatorsin revealing cases

withoutthepubliccomingtotheBPOM office.
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1.PENDAHULUAN

Untuk mencapaikomunikasiyang

efektif diperlukan suatu strategi

komunikasiyangbaik.Strategimerujuk

pada pendekatan komunikasi

menyeluruhyangakandiambildalam

rangka menghadapi tantangan yang

akan dihadapiselama berlangsungnya

proses komunikasi. Berbagai

pendekatandapatdilakukantergantung

padasituasidankondisi.

Seperti pada saat ini kosmetik

adalah salah satu bentuk kebutuhan

sekunderdalam kehidupanmasyarakat

khususnya wanita,mulaidariremaja

maupundewasa.Banyaknyapengguna

kosmetiksebagaialatuntukmerubah

penampilanseseorangmenjadicantik.

Karena halitulah banyak perusahaan

kosmetikyang berlomba-lomba dalam

membuat penemuan baru dan

memproduksinya lebih banyak.

Keinginanmanusiauntukselalutampil

menawan, sempurna dalam segala,

kesempatan inidijadikan sekelompok

pelaku usaha yang tidak

bertanggungjawab dengan

memproduksidan memperdagangkan

kosmetikyangtidakmemenuhisyarat

kepadamasyarakatdandikenalsebagai

kosmetikilegal.

Hal ini disebabkan kurangnya

strategilebihlanjutyangdilakukanoleh

penyidikBPOM untuklebihketatdalam

pengawasanmasuknyaprodukpangan,

obat-obatanjugaprodukkosmetik.Oleh

karena itu diperlukan sistem

pengawasan yang komperhensif,agar

masyarakatsebagaikonsumenpunbisa

selektifdalam memilihkosmetikyang

dibelidenganmempertimbangkanyang

amanbagikesehatanatautidak.Alasan



lain bagimasyarakatdalam memilih

kosmetik dengan merek tertentu juga

dikarenakanmasyarakattergiurdengan

banyak kosmetik yang menjanjikan

khasiat-khasiatyangmudahdancepat

misalnya dapat memutihkan kulit

dengancepatdandapatmenghaluskan

kulittanpa mengetahuiefek samping

yangakanditimbulkandaripenggunaan

kosmetiktersebut.

Adapuntaktiklebihbersifatspesifik

karenasudahpadatataranpraktikatau

pelaksanaan sebuah strategi.Artinya

metodedanstrategicenderungbersifat

permanen sedangkan taktik bisa

berubah-ubahsesuaidengansituasidan

kondisitapitanpakeluardarikerangka

besar strategidan metode. Dimana

strategi komunikasi yang dilakukan

penyidik harusnya ada yang bisa

digunakanuntukjangkapanjangseperti

adanya aplikasiyang memadaiuntuk

konsumenataupenggunakosmetikbisa

lebihberhati-hati,selainitujugapenyidik

harus memiliki strategi yang dapat

menindaklanjuti terduga atau saksi

penjual kosmetik palsu agar tidak

tersebarlebihbesarkedaerahyangada

dinusantarakhusunyadiKotaManado.

Namunhalituternyatatidakterjadi

karenabeberapatahunbelakanganini

maraknyaperedarankosmetikillegaldi

Indonesia khususnya dikota Manado

semakinnyata,haliniterbuktidengan

adanya temuan petugas BalaiBesar

Pengawasan Obat dan Makanan

(BBPOM) terhadap 25.000 jenis

kosmetikillegalmilikseorangdistributor

kosmetikdigudangpenyimpananillegal

daerah Wonasa, Singkil pada

pertengahantahun2018lalu.

Pada kasus diatas, kosmetik

illegaltersebutakan diedarkan di

beberapa counterkecantikan juga

dijualdiberbagaiminimarket,mall,

tokokosmetik,danapotekyangada



di Kota Manado. Dengan

kemampuan penjual yang pandai

dalam bersilatlidahuntukmenarik

minatbelikonsumenjugamemberi

hargamurah.Makapadakejadianini

penyidik harusnya melakukan

investigasilebihmenjurukeberbagai

daerah diKotaManado agartidak

bertambah kasus sepertiiniyang

hampirmerugikanmasyarakat.

Tindak pidana peredaran kosmetik

palsu memang telah ditangani oleh

Penyidik Pegawai Negeri Sipil Balai

BesarPengawasanObatdanMakanan,

akan tetapi hal itu masih kurang

maksimal.Denganinipadamaksudnya,

BPOM adalah badan yang memiliki

wewenanguntukmenegakanhukum di

bidang pengawasan produk makanan,

minuman, obat-obat tradisional, dan

kosmetik.Pengawasanyangdilakukan

BPOM tersebutsecaratidaklangsung

juga memberikan peran perlindungan

konsumen,yang dalam haliniadalah

konsumenprodukkosmetik,mengingat

semakin maraknya produk kosmetik

tanpa izin edaryang beredarsecara

illegaldipasaran seluruh Nusantara,

khususnyakotaManado.

2.TINJAUANPUSTAKA

Strategi

Strategipada hakikatnya adalah

perencanaan(planning)danmanajemen

(management)untuk mencapaisuatu

tujuan.Akan tetapi,untuk mencapai

tujuantersebut,strategitidakberfungsi

sebagai peta jalan yang hanya

menunjukkan arah, melainkan harus

mampumenunjukkanbagaimanataktik

operasional.

Menurut Rusady Ruslan

(2002:120),strategiadalahmemutuskan

apa yang harus dikerjakan dalam

langkah-langkahtertentudalam proses

manajemen dimulaidengan penetuan



suatu rencana (plan),dimana rencana

tersebutmerupakanprodukdarisuatu

perencanaan (planning), yang pada

hakikatnya perencanaan adalah salah

satu fungsi dasar dari proses

manajemen.

Komunikasi

Secara etimologi istilah

komunikasiataudalam bahasaInggris

communication berasaldarikata latin

communication, dan bersumber dari

kata communis yang berarti“sama”

disinimaksudnyaadalah“samamakna”.

Jadi komunikasi dapat terjadi atau

berlangsung selama ada kesamaan

makna mengenai apa yang

dipercakapkan.(Effendy,2006:9).

Komunikasiberasaldaribahasalatin

“Communicare atau Communis”

sedangkan dalam bahasa inggris

communication.Istilahinimemilikiarti

yaitusama,yangberartisamamakna

dantujuan.

MenurutWilburSchramm seorang

ahli linguistic mengatakan,

communication berasaldarikata latin

“communis”yangartinyacommonatau

sama. Jada menurut Schramm jika

mengadakankomunikasidengansuatu

pihak,makakitamenyatakangagasan

kita untuk memperoleh commoners

dengan pihak lain mengenai objek

tertentu.(AmirPurba,2006:30).

StrategiKomunikasi

MenurutOnongUchjanaEffendy

(1981:84)dalam bukuberjuduDimensi-

DimensiKomunikasimenyatakanbahwa

“…strategi komunikasi merupakan

panduandariperencanaankomunikasi

(communication planning) untuk

mencapaisuatutujuan.Untukmencapai

tujuan tersebut strategi komunikasi

harus dapatmenunjukkan bagaimana

operasionalnya secara taktis harus

dilakukan, dalam arti kata bahwa

pendekatan (approach) bisa berada



sewaktu-waktu tergantung darisituasi

dankondisi.”

SelanjutnyamenurutOnongUchjana

Effendy,strategikomunikasiterdiridari

duaaspekpentingyangharusdiplajari

dandipahamidenganbaik,yaitustrategi

yangdimaknaisecaramakro(Planned

strategy) dan secara mikro (Single

Communication medium strategy).

Telaah ini sangat penting untuk

memberikanmaknayanglengkapdalam

sebuah strategik omunikasisecara

praktisnantinya.

Penyidik

Sebagaimanayangdisebutkandi

dalam KetentuanUmum Pasal1angka

1KUHAP,PenyidikadalahPejabatpolisi

NegararepublicIndonesiaataupejabat

pegawainegerisipiltertentuyangdiberi

wewenangkhususolehundang-undang

untukmelakukanPenyidikan.

Sedangkan definisidariPenyidikan

diaturdalam ketentuanUmum Pasal1

angka 2 KUHAP (Martiman

Prodjohamidjojo,1990:3):“serangkaian

tindakan penyidik dalam halundang-

undang ini untuk mencari serta

mengumpulkanbuktiyangdenganbukti

itu membuat terang tentang tindak

pidana yang terjadi dan guna

menemukantersangkanya.”

KomunikasiPenyidik

Komunikasi penyidik adalah

menunjuksiapayangtelahmelakukan

komunikator dalam tindak kejahatan,

dan memberikan pembuktian-

pembuktian mengenaimasalah yang

telah dilakukannya. Untuk mencapai

maksud tersebutmaka penyidik akan

menghimpunketerangansesuaidengan

fakta atau peristiwa-peristiwa

komunikasi.

Kosmetik

KosmetikberasaldarikataKosmein

(Yunani) yang berarti “berhias”.

Kosmetik sudah dikenalorang sejak



zamandahulukala.Dimesir,3500tahun

sebelum masehi telah digunakan

berbagaibahanalamibaikyangberasal

daritumbuh-tumbuhan,hewanmaupun

bahan alam lain misalnya tanah liat,

lumpur,arang,batubarabahkanapi,air,

embun, pasir atau sinar matahari

(Tranggono,2007:36).

Menurut Peraturan Kepala Badan

POM RI Nomor 19 Tahun 2015

pengertiankosmetikadalahbahanatau

sediaan yang digunakan pada bagian

luartubuhmanusia(epidermis,rambut,

kuku,bibir,dan organ genitalbagian

luar),ataugigidanmembranemukoas

mulut,terutama untuk membersihkan,

mewangikan, mengubah penampilan,

dan/ataumemperbaikibaubadanatau

melindungiataumemeliharatubuhpada

kondisibaik.

KomunikasiEfektif

Komunikasi yang efektif ditandai

dengan adanya pengertian, dapat

menimbulkan kesenangan,

mempengaruhi sikap, meningkatkan

hubungan socialyang baik,dan pada

akhirnyamenimbulkansuatutindakan.

Komunikasiefektifdipandang sebagai

suatuhalyangpentingdankompleks.

Dianggap penting karena ragam

dinamika kehidupan (bisnis, politik,

misalnya)yang terjadi biasanya

menghadirkansituasikritisyangperlu

penanganan secara tepat,munculnya

kecenderunganuntuktergantung pada

teknologikomunikasi,serta beragam

kepentinganyangikutmuncul.(Deddy

Mulyana:2008:3)

ModelKomunikasi

ModelkomunikasiDavid K.Berlo yang

terkenalyakniSMCR terdapatunsur-

unsur Source (sumber), Message,

Channel (saluran), dan Receiver

(penerima).Berlo memberipenekanan

lebihpadakomunikasisebagaisebuah



proses.Mengelaborasikanantarapesan

dansaluransertamemperluaskonsep

fidelityatauketetapan.

3.METODOLOGIPENELITIAN

Jenispenelitianyangdigunakanadalah

metode penelitian kualitatif.Penelitian

kualitatif dilakukan pada kondisi

alamiah,langsungkesumberdatadan

penelitiadalahinstrumentkunci.

FokusPenelitian

Fokus penelitian dalam sebuah

penelitian dimaksudkan untuk

membatasi studi. Maka peneliti

mengambilsebagaifokusyaitu:

1)Bagaimana penyidik menyusun

rencanadalam penyidikan.

2)Apa tindakan yang diambil

penyidikuntukmencapaitujuan.

3)Keputusan seperti apa yang

diambilolehpenyidik.

4)Bagaimana penyidik bisa

memercayaisumber,isipesan,

salurandanpenerimapesan.

TeknikPengumpulanData

1.Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan

data dengan mengajukan pertanyaan

secara langsung oleh pewawancara

kepadainforman,danjawaban-jawaban

informandicatatataudirekam dengan

alatperekam.

2.Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik

pengumpulandatadenganmenghimpun

dan menganalisis dokumen-dokumen.

Dokumen bisa berbentuk tulisan,

gambar,atau karya-karya monumental

dari seseorang. Dokumentasi

merupakanpelengkapdaripenggunaan

metode observasi dan wawancara

dalam penelitian kualitatif.(Sugiyono,

2014:326).



TeknikAnalisisData

Analisis SWOT merupakan suatu

instrumentpengidentifikasian berbagai

factoryangterbentuksecarasistematis

yang digunakan untuk merumuskan

strategi perusahaan. Pendekatan ini

didasarkan pada logika yang dapat

memaksimalkan kekuatan (strengths),

dan peluang (opportunities)sekaligus

dapat meminimalkan kelemahan

(weaknesses)dan ancaman (threats).

Secara singkatanalisis SWOT dapat

diterapkan dengan cara menganalisis

danmemilahhal-halyangmemengaruhi

keempatfactornya.(Fatimah,2016:7-8)

4. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

GambaranUmum LokasiPenelitian

Badan POM adalah sebuah

Lembaga Pemerintahan Non

Kementrian (LPNK) yang bertugas

mengawasi peredaran obat, obat

tradisional, suplemen kesehatan,

kosmetik, dan makanan di wilayah

Indonesia. Tugas, fungsi, dan

kewenanganBadanPOM diaturdalam

KeputusanPresidenno103Tahun2001

tentang Kedudukan Tugas, Fungsi,

Kewenangan,SusunanOrganisasi,Dan

Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non

Departemenyangtelahdiubahterakhir

kalidenganPeraturanPresidenno80

tahun2017tentangBPOM.

PembahasanHasilPenelitian

Dalam rangkapengungkapansebuah

kasusuntukmelindungikonsumenatau

masyarakatbalaipengawas obatdan

makananyangdiberikewenanganoleh

pemerintah dalam melakukan

pengawasan terhadap produk yang

beredar termasuk kosmetik. dalam

penyusunan rencana mengungkap

kasus penjualan kosmetik palsu yang

diambilolehBalaiPengawasObatdan

MakananManadodapatdibagimenjadi



dua,yaitu:secara umum,dan secara

khusus.

Secaraumum,BalaiPengawasObat

dan Makanan Manado sejak berdiri

seringmelakukanoperasirutin,operasi

inidilakukan 5-6 kalisebulan untuk

seluruhprovinsiSulawesiUtara,untukdi

KotaManadodilakukan2-3kalisebulan

yaitudilakukanpadaminggupertama,

pertengahan bulan,dan minggu akhir.

Sasarannya adalah sarana distribusi

obatdan makanan,pasar-pasar,toko

kosmetik,minimarket,supermarket,

hinggakerumahkecantikan.Operasiini

dilakukan oleh balai pengawas dan

makanan, penyidik dengan bantuan

polda,dandinasperindag.Karenasaat

melakukan operasi rutin jika ada

kosmetik berbahaya yang dijual

dipasaranpenyidiktidakbisalangsung

menahan saksioleh karena itu harus

adabantuandaripoldasetempat.Pada

kegiatan yang sama penyidik bisa

langsung melakukan penyidikan untuk

bisa mengetahui distributor barang

berbahaya tersebut. Sehingga

penyidikan berpeluang bisa segera

terselesaikan meskipun produsen

sebuah barang di Sulawesi Utara

khususnya di Kota Manado selalu

berasal dari Pulau Jawa sehingga

menghambat penyidik mengungkap

kasus hingga ke akar. Dalam

pengawasanrutininiBalaiPOM Manado

melakukan pengecekan terhadap

produkyangtidakterdaftar,produkyang

mengandungbahanberbahaya,produk

yangkadaluarsatermasukpangandan

memberikan teguran kepada pelaku

yang nakaldengan tujuan agarpelaku

usaha tidak menjual produk-produk

illegal dan mengandung bahan

berbahaya.

Selain itu juga melaluipenyebaran

brosur-brosur tentang kosmetik yang

berisitentanglimalangkahcaramemilih



kosmetikdanbukukosmetikyangberisi

public warning kosmetik yang artinya

tidakbaikdigunakan,untukbrosurbalai

pom menyebarbrosur-brosurkesekolah,

pasar,swaalayan,saranaproduksidan

toko obatdan kosmetik yang ada di

Manado.Isibrosuritu sendiriadalah

sebelum memilih kosmetik harus

perhatikanterlebihdahulukemasannya,

labelnya, izin edarnya, kegunaannya,

cara penggunaan dan kadaluarsa

kosmetiktersebut.

Secara khusus, disamping

melakukan pengawasan terhadap

produk-produkillegaldanmengandung

bahanberbahayaBalaiPengawasObat

danMakananManadojugamelakukan

penegakan hukum terhadap penjual

nakal,yangmengedarkanproduk-produk

illegal, dan tidak baik digunakan

termasukkosmetik,penerapantahapini

dilakukanapabiladitemukanperedaran

kosmetikillegalpada saatmelakukan

operasirutindanoperasigabunganke

sarana produksiobat dan makanan,

pasar-pasar, salon, dan toko-toko

kosmetik.Selain itu ada juga yang

berasaldarilaporan masyarakatyang

menjadi korban atau tertipu dalam

memakaikosmetik,untuk pengaduan

dari masyarakat ini pihak balai

pengawas obat dan makanan bisa

melaluitelepon,sms,aplikasi(e-BPOM)

dan datang langsung ke kantorbalai

pengawasobatdanmakananManado.

Pada strategikomunikasitindakan

peluncuran aplikasiini,sangatefektif

untukmasyarakatdalam berkomunikasi

dengan BPOM terkait proses

pengawasan obatdan makanan yang

akan dikonsumsisehingga tidaklagi

bermunculan keresahan masyarakat

tentang kosmetik yang berbahaya.

Setiap ada yang mencurigakan atau

bahkan hal yang menjanggal

masyarakatbisalangsungmengadukan



kejadiantersebutdanakanlangsungdi

terimaolehBPOM.Pengaduantersebut

yangbersumber(source)langsungdari

pengaduan masyarakat,

pesan/informasi (message) yang

diberikan akurat juga valid, dengan

menggunakansaluran(channel)aplikasi

HaloBPOM viamobile,dapatlangsung

diterima(receiver)olehBPOM.

Walau pada awalnya banyak

masyarakat yang kesulitan untuk

mengadu dan melapor tentang

mudahnyaprodukkosmetikpalsuyang

beredar bebas di pasar, apalagi

masyarakatyang berada dipedesaan

yangpastinyakesulitanuntukpergike

kantor Balai Pengawas Obat dan

MakanandikotaManado

Keunggulanlainyangtersediapada

aplikasiHaloBPOM versimobileantara

lain adanya fitur yang menyediakan

informasiterkiniyangdikeluarkanoleh

BPOM setiap saat. Informasi yang

disediakan tersebuttelah diolah oleh

sumber daya yang kompeten dan

disajikan dalam formatyang menarik

dansederhanasehinggamemudahkan

masyarakat dalam membaca dan

memahaminya.Parapenggunaaplikasi

Halo BPOM versiMobile juga dapat

memperbaharui profilenya seperti

mengubahusername,password,alamat,

dll.Kerahasiaan dan kevalidan data

penggunaaplikasidapatterjagadengan

baik.Tidakhanyaitu,aplikasiinijuga

telah dilengkapi dengan fitur lupa

password yang berfungsi untuk

membantu masyarakat apabila lupa

passwordketikalogin.

Kesimpulan

Rencana penyidik dalam

pengungkapan sebuah kasus untuk

melindungikonsumenataumasyarakat.

BalaiPengawas Obat dan Makanan

yang diberi kewenangan oleh

pemerintah dalam melakukan



pengawasan terhadap produk yang

beredar termasuk kosmetik. Balai

PengawasObatdanMakananManado

sejakberdiriseringmelakukanoperasi

rutin.Sasarannyasaranadistribusiobat

dan makanan, pasar-pasar, toko

kosmetik,minimarket,supermarket,

hinggakerumahkecantikan.Operasiini

dilakukan oleh balai pengawas dan

makanan, penyidik dengan bantuan

polda,dandinasperindag.Karenasaat

melakukan operasi rutin jika ada

kosmetik berbahaya yang dijual

dipasaranpenyidiktidakbisalangsung

menahan saksioleh karena itu harus

ada bantuan dari polda setempat.

Namun pada kegiatan yang sama

penyidik bisa langsung melakukan

penyidikan untuk bisa mengetahui

distributorbarang berbahaya tersebut.

Sehingga penyidikan berpeluang bisa

segera terselesaikan meskipun

produsen sebuah barang diSulawesi

UtarakhususnyadiKotaManadoselalu

berasal dari Pulau Jawa sehingga

menghambat penyidik mengungkap

kasushinggakeakar.

Pengawasan ‘e-commerce’ itu

pengawasan kedepan. BPOM akan

kuatkan regulasiuntuk produk-produk

online. Lalu akan dibangun nota

kesepahaman dengan salah satu

penyediajasapengantarproduk.Dalam

pengawasanpenjualandaringpenyidik

memiliki kekuatan untuk melacak

keberadaan ‘penjual nakal’ namun

kelemahannya penyidik tidak bisa

langsungmenangkappenjualtersebut.

Peraturan soalproduk daring itu

merupakan salah satu sarana agar

dunia perdagangan diisioleh tenaga

professional yang bertanggungjawab

akan produknya. Dengan itu,

perlindungan kesehatan masayarakat

akanterjamin.



Selain itu juga BPOM menerima

pengaduan masyarakat, adapula

strategiagarpenyidikbisamempercayai

pengaduan itu. Penyidik bisa yakin

denganmasyarakatyangmengaduini

dengan menanyakan rumah korban

untuk dilihat kebenarannya,

menanyakan tempat membeli, merk

yang dibeli,kemasan,juga izin edar

BPOMnya, juga efek samping yang

terjadi pada korban,lalu membawa

barang bukti ke laboratorium untuk

ditelitibahan yang digunakan.Selain

melalui sms/tlp BPOM juga

meluncurkanaplikasipengaduanuntuk

masyarakatyangdisebute-BPOM atau

HaloBPOM.

Meluncurkan aplikasidimana pada

masa 4.0 inisemua akses internet

sangatlah memudahkan semua

pekerjaan dari menyebar informasi,

hingga memberi pengetahuan. Dari

sumberyang terpercaya,pesan yang

valid dengan menggunakan saluran

yangmemudahkandanpenerimapesan

puntidakterkecohlagidenganbahan

kosmetikberbahayayangdimanipulasi

olehpelakuataupenjual.

Saran

Pada kasus inidan permasalahan

yang dibahas,agarlebih efektiflagi

makapenelitimenyarankan:

1.Perlu penataan sistem yang

handal dalam penelusuran

barang dankonsistensi

formula saat produk di

daftarkansebelum diedarkan

hingga telah beredar,

sehinggadatasaatregistrasi

atausertifikasibarangdapat

di baca oleh petugas

dilapangan dan konsumen

pun bisa aman untuk

menggunakannya.

2.PenggunaanteknologiITperlu



segera diterapkan oleh Balai

BesarPOM diManado,karena

ada perbedaan yang cukup

jauh antara personel yang

tersedia dengan yang

dibutuhkan. Penggunaan IT

diharapkan juga mampu

memangkaswaktukerjaserta

mengurangi duplikasi

pekerjaan.

3.BalaiBesarPOM,khusunya

padadeputipenindakandapat

segera membagi direktorat

seperti yang ada di Balai

Besar POM daerah lainnya.

Hal itu juga memudahkan

penindakuntukberbagitugas

saatinvestigasi,pengamanan,

dantindakpenyidikan.

4.Keputusan termasuk

perubahan kebijakan, juru

teknis, target kegiatan,

perubahan teknis terkait

pelaporan secara elektronik

sertapedomansamplingagar

dapatsegeradisosialisasikan

agartidakadalagikonsumen

yang salah dalam

menggunakan produk obat,

makanan,danjugakhususnya

kosmetikyangberbahaya.
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